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 Aplikasi Shopee merupakan salah satu platform belanja 
online yang memberikan kemudahan untuk para 
penggunanya dalam melakukan transaksi namun dalam 
prakteknya turut pula menimbulkan permasalahan atau 
kerugian yang dialami oleh konsumen seperti barang 
tidak sesuai dengan gambar atau deskripsi dan resiko 
penipuan yang tinggi. Berkaitan dengan kerugian 
tersebut di Indonesia telah diatur mengenai hak-hak 
konsumen dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana analisis terhadap penerapan 
perlindungan konsumen dalam jual beli online pada 
aplikasi Shopee dan bagaimana penerapan perlindungan 
konsumen dalam jual beli online pada aplikasi Shopee 
menurut perspektif hukum Islam. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis terhadap 
penerapan perlindungan konsumen dalam jual beli online 
pada aplikasi Shopee dan untuk mengetahui penerapan 
perlindungan konsumen dalam jual beli online pada 
aplikasi Shopee menurut perspektif hukum Islam. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, data 
primer dikumpulkan melalui wawancara secara online 
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 
Mahasiswa IAI AL-AZIS Fakultas Syariah untuk 
mengetahui bagaimana praktek terhadap penerapan 
perlindungan konsumen pada aplikasi Shopee. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa Aplikasi Shopee telah 
mengupayakan perlindungan konsumen dengan 
memberikan jaminan terhadap barang berupa garansi 
Shopee, menyediakan fitur pesan, dan memberikan 
tanggung jawab kepada penjual untuk memberikan 
informasi yang sesuai kepada konsumen. Kedua 
penerapan perlindungan konsumen pada aplikasi Shopee 
telah sesuai dengan hukum Islam. Dimana kebijakan 
mengenai perlindungan konsumen yang diterapkan oleh 
Shopee telah sesuai dengan hak konsumen yang harus 
diperhatikan oleh pelaku usaha dalam Islam. 
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia teknologi, informasi, dan komunikasi semakin maju dan pesat terasa 

dampaknya oleh sebagian besar masyarakat dari yang sederhana menjadi modern dan serba cepat. 
Peran internet saat ini bukan hanya untuk aktivitas komunikasi, namun juga sebagai alat untuk 
pencarian informasi. Alat-alat komunikasi seperti komputer, laptop, dan smartphone sangat 
memudahkan masyarakat untuk melakukan konekasi dengan internet. 

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di 
Indonesia saat ini menunjukkan dampak positif. Hal tersebut tampak dari jumlah pengguna internet 
yang semakin berkembang dari tahun ke tahun. Hasil survey APJII 2019 mencatat adanya 
peningkatan Pengguna internet di Indonesia dari 171 juta jiwa di tahun 2018, melonjak menjadi 
196,5 juta jiwa pengguna di tahun 2019 (Irso, 2020). Tingginya pertumbuhan pengguna internet 
tersebut berpengaruh pada nilai jual beli belanja online. Transaksi jual beli online kini semakin 
berkembang dan menjadi trend bagi banyak orang di berbagai negara. 

Transaksi jual beli yang menggunakan media internet atau populer disebut dengan electronic 
commerce atau yang disingkat dengan e-commerce merupakan salah satu fenomena mu’amalah dalam 
bidang ekonomi, perkembangan teknologi saat ini telah memacu perubahan kebiasaan individu 
termasuk salah satunya dalam hal melakukan trnsaksi jual beli. Di Indonesia fenomena e-commerce 
ini sudah dikenal sejak tahun 1996 dengan munculnya situs http://www.sanur.com sebagai toko 
buku online pertama. Pada tahun 1996 tersebut mulai bermunculan berbagai situs yang mulai 
melakukan pre-order. Pada tahun 1997-1998 eksistensi e-commerce mulai terabaikan karena krisis 
ekonomi. Namun, pada tahun 1999 hingga saat ini menjadi fenomena yang sangat menarik (Ahmad, 
2016: 42-43). 

Salah satu yang membedakan antara jual beli online dengan jual beli offline adalah proses 
transaksi (akad) dan media utama dalam proses tersebut. Akad adalah ikatan antara ijab dan qabul 
yang menunjukkan adanya kerelaan para pihak dan memunculkan akibat hukum terhadap objek yang 
diakadkan tersebut (Rozalinda, 2005: 41). Secara umum, bisnis dalam Islam menjelaskan adanya 
transaksi yang bersifat fisik, dengan menghadirkan benda tersebut dalam transaksi, atau tanpa 
menghadirkan benda yang dipesan, tapi dengan ketentuan harus dinyatakan sifat benda tersebut 
secara kongkrit, baik diserahkan langsung atau diserahkan kemudian pada batas waktu tertentu (Arif, 
2013: 34). 

Aplikasi Shopee merupakan salah satu e-commerce terbaik di Indonesia yang sangat diminati 
dikalangan remaja hingga dewasa. Shopee merupakan sebuah aplikasi mobile, aplikasi ini merupakan 
wadah belanja online yang lebih fokus pada platform mobile sehingga orang-orang lebih mudah 
mencari, berbelanja, maupun berjualan langsung melalui ponsel. Sejak peluncurannya, Shopee 
Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat, berdasarkan peta E-commerce Indonesia 
pada tahun 2020 Aplikasi Shopee menempati urutan pertama dengan pengunjung sebanyak 
129.320.800, kemudian disusul oleh Aplikasi Tokopedia dengan kunjungan 114.655.600, dan diposisi 
ketiga Aplikasi Bukalapak dengan kunjungan sebanyak 38.583.100 (iprice.co.id, n.d.). 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dalam melakukan transaksi yang semakin 
berkembang ini, ternyata turut pula menimbulkan berbagai permasalahan. Beberapa permasalahan 
yang dapat muncul dalam transaksi online padalah (a) kualitas barang yang dijual, hal ini karena 
pembeli tidak melihat secara langsung barang yang akan dibeli. Pembeli hanya melihat tampilan 
gambar yang akan dijual; (b) potensi penipuan yang sangat tinggi, dimana Ketika pembeli sudah 
melakukan pembayaran namun barang tidak kunjung diantar kepada pembeli; (c) pengembalian 
barang (return) yang sulit dan memakan waktu yang cukup lama. 

Dalam hal kerugian tersebut, konsumen berhak mendapatkan perlindungan hukum 
sebagaimana berlakunya UU No. 11 Tahun 2008 yakni Undang-undang Informasi dan transaksi 
elektronik yang terfokus pada Pasal 28 ayat (1) tentang pengaturan mengenai penyebaran berita 
bohong dan menyesatkan yang merugikan konsumen (Pasal 28 ayat 1 Undang-Undang No 11 Tahun 
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2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik). Dan UU No.8 Tahun 1999 yakni Undang-undang 
perlindungan konsumen yang menjelaskan bahwa, hak konsumen diantaranya hak untuk 
mendapatkan kenyamanan, keamanan, keselamatan dalam mengonsumsi barang serta hak atas 
informasi yang benar, jelas, jujur mengenai kondisi dan jaminan barang (Pasal 4 Undang-Undang No. 
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen). 

Islam tidak mengatur hak-hak konsumen secara berurutan seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Namun Islam melindugi hak-hak konsumen dari 
perbuatan curang dan informasi menyesatkan, serta memberikan hak atas keselamatan, dan 
Kesehatan, hak untuk memilih, hak untuk mendapat lingkungan yang sehat, hak untuk mendapatkan 
advokasi dan penyelesaian sengketa, dan hak untuk mendapatkan ganti rugi 
(Zulham, 2013: 9-10). 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui apakah penerapan perlindungan konsumen 
pada aplikasi Shopee sesuai dengan hukum Islam atau sebaliknya. Maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Analisis terhadap Penerapan Perlindungan Konsumen dalam Jual 
Beli Online pada aplikasi Shopee Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Mahasiswa Institut 
Agama Islam Al-Zaytun Indonesia). 
Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (Aplikasi KBBI Offline). Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai penguraian 
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Kurniawan, n.d.). 
Hukum Islam 

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari agama Islam. Konsepsi 
hukum Islam, dasar, dan kerangka hukumnya ditetapkan oleh Allah SWT. Hukum tersebut tidak 
hanya  mengatur hubungan manusia dengan manusia, tetapi juga hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam 
masyarakat, dan hubungan manusia dengan benda alam sekitarnya (Abdullah, 1994: 10). Muamalah 
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari  
Perlindungan Konsumen 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen menyatakan bahwa, perlindungan konsumen 
adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada 
konsumen. Cakupan perlindungan konsumen itu dapat dibedakan dalam dua aspek, yaitu (Meliala, 
2006: 152): 

a. Perlindungan terhadap kemungkinan barang yang diserahkan kepada konsumen tidak sesuai 
denga napa yang telah disepakati. 

b. Perlindungan terhadap diberlakukannya syarat-syarat yang tidak adil kepada konsumen. 
Jual Beli Online 

Jual beli online atau disebut juga dengan e-commerce adalah satu set teknologi dinamis, 
aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen serta komunitas tertentu 
melalui transaksi elektronik berupa perdagangan jasa maupun informasi yang dilakukan melalui 
media elektronik (Wahyudi, 2000: 13). 
Aplikasi Shopee 

Aplikasi Shopee merupakan sebuah aplikasi mobile, aplikasi ini merupakan wadah belanja 
online yang lebih fokus pada platform mobile sehingga orang-orang mudah mencari, berbelanja, dan 
berjualan langsung diponselnya. Platform ini menawarkan berbagai macam produk, dilengkapi 
dengan metode pembayaran yang aman, layanan pengiriman yang terintegrasi dan fitur sosial yang 
inovatif untuk menjadikan jual-beli menjadi lebih menyenangkan (Minuriha, 2018: 3). 
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2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian hukum yang dilakukan adalah penelitian yuridis normatif. Dengan 

jenis penelitian kualitatif. Pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan Teknik purposive 
sampling, dengan 28 responden yang menjadi narasumber dalam penelitian ini. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer dan data skunder. Pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data melalui Redukasi data, Penyajian 
data, dan Penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Terhadap Penerapan Perlindungan Konsumen pada Aplikasi Shopee 

Salah satu hak konsumen yang disebutkan dalam UU Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 
1999 Pasal 4 “Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang 
dan/jasa”. Pada aplikasi Shopee, hak tersebut mengacu pada deskripsi atau spesifikasi barang yang 
ditampilkan oleh penjual. 

Sementara pihak Shopee telah mengatur mengenai tanggung jawab penjual, yaitu penjual 
harus mengelola dengan baik dan memastikan bahwa informasi yang ditampilkan harus sesuai, 
seperti harga dan rincian barang, jumlah persediaan serta syarat dan ketentuan penjualannya 
diperbarui pada daftar penjual dan tidak boleh memasukkan informasi yang tidak akurat atau 
menyesatkan. 

Pihak Shopee juga berusaha memberikan yang terbaik untuk penggunanya. Dengan cara 
menuliskan informasi secara lengkap mulai dari pusat bantuan hingga memberikan tips dan trik 
belanja untuk pembeli, hal tersebut merupakan suatu kemudahan yang diberikan kepada para 
penggunanya. 

Konsumen juga berhak mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, apabila 
barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya. 
Dengan adanya garansi Shopee, pembeli akan terlindungi disetiap pembelian barang. Dan pembeli 
tidak perlu khawatir apabila tidak mendapatkan barang atau barang yang sampai tidak sesuai dengan 
pesanan karena uang tersimpan dengan aman di Shopee dan tidak akan diteruskan kepada penjual 
sebelum pembeli menerima barang yang sesuai atau uang akan dikembalikan. 

Shopee menyediakan fitur pesan bagi penggunanya, dengan adanya fitur pesan tersebut 
memudahkan pembeli melakukan komunikasi kepada penjual sehingga pembeli bisa menyampaikan 
pendapat maupun keluhannya. Selain itu pembeli diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
penilaian atau ulasan mengenai produk yang dibeli pada kolom komentar. 

Aplikasi Shopee sudah sangat berusaha untuk menerapkan perlindungan kepada konsumen, 
walaupun dalam prakteknya banyak mahasiswa yang mengalami kerugian memilih untuk diam saja 
dengan alasan kerugian yang dialami tidak terlalu fatal, penjual yang pasif dalam merespon, dan 
ongkos kirim yang ditanggung oleh pembeli. 

Namun apabila penjual melakukan pelanggaran terhadap satu kebijakan, Shopee akan 
mengakibatkan berbagai tindakan sebagai berikut yaitu penghapusan daftar, batasan diperlakukan 
pada hak akun, penangguhan dan pengakhiran akun, dan tuntutan pidana. 

Banyaknya toko dan produk yang ditawarkan Shopee, dapat menjadi pertimbangan untuk 
pembeli dalam memilih produk yang akan dibeli dengan cara melihat ulasan dari pembeli 
sebelumnya, rating toko, bisa juga menanyakan kepada teman atau saudara yang pernah membeli 
ditoko yang sama, dan tentunya saling berkomunikasi dengan penjual untuk memperjelas mengenai 
produk yang akan dibeli. Dengan adanya fitur pesan merupakan salah satu bentuk perlindungan 
konsumen yang diberikan oleh Shopee. 
Penerapan Perlindungan Konsumen Pada Aplikasi Shopee Menurut Perspektif Hukum Islam 

Islam tidak mengatur hak-hak konsumen secara berurutan seperti yang tercantum dalam 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen, namun dalam Islam melindungi konsumen merupakan 
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syarat mutlak untuk tercapainya suatu keberhasilan. Islam telah mengajarkan umat manusia untuk 
tidak melakukan suatu perbuatan yang dapat merugikan orang lain, terutama dalam hal pemakaian 
barang dan/atau jasa. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. An-Nisa ayat 29 yang artinya: “Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 
(tidak benar), kecuali dengan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang Kepadamu” (Al-Qur’anul 
Karim Transliterasi Arab-Latin Dan Terjemah, 2011: 83). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang hambanya memakan harta sesama 
dengan cara yang bathil dengan mencari keuntungan menggunakan cara yang tidak sesuai dengan 
syriat seperti riba, perjudian, dan yang serupa dengan itu dari macam-macam tipu daya yang tampak 
seakan-akan sesuai dengan hukum syari’ah. Akan tetapi diperbolehkan untuk mengambil harta 
sesama dengan cara dagang yang dilakukan atas dasar keridhaan dan suka sama suka antara penjual 
dan pembeli. Seperti syarat dalam jual beli, dimana penjual dan pembeli melakukan transaksi atas 
kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Berdasarkan prinsip muamalah segala jenis kegiatan muamalah yang dilakukan harus 
mendatangkan kemudharatan atau memberikan manfaat. Kegiatan muamalah yang dilakukan oleh 
aplikasi Shopee sesuai dengan prinsip muamalah. Dimana dalam hadist dijelaskan yang artinya: “Dari 
Abu Sa’id sa’ad bin Sinan al-Khudri ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Tidak boleh 
melakukan perbuatan yang memudharatkan dan tidak boleh membalas kemudharatan dengan cara 
yang salah”. (HR. Ibnu Majjah dan al-Daruqutni). 

Shopee memberikan kemudahan bagi penggunanya, beragam produk tersedia disertai 
dengan sistem pembayaran yang lengkap, dan pembeli bebas memilih produk dengan nyaman sesuai 
dengan kebutuhannya dimanapun dan kapanpun. 

Menurut hukum Islam ada enam hak konsumen yang membutuhkan perhatian serius dari 
pelaku usaha (Alimin, 2004), yaitu; 
1. Hak untuk mendapatkan informasi yang benar, jujur, adil, dan terhindar dari pemalsuan 

Syariat Islam mengajarkan kejujuran dalam berdagang agar perdagangan bukan hanya 
mencari keuntungan saja melainkan sebagai ladang pahala. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
Baqarah ayat 16 yang artinya: “Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka 
perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapatkan petunjuk” (Al-
Qur’anul Karim Transliterasi Arab-Latin Dan Terjemah, 2011: 3). 

Shopee telah mengupayakan hak konsumen untuk mendapatkan informasi yang benar, 
jujur, adil, dan terhindar dari penipuan, dimana pada halaman “Tambah produk”, Shopee telah 
menyediakan poin-poin penting terkait dengan produk yang ditawarkan oleh penjual seperti 
deskripsi maupun kondisi produk. 

 
Gambar 1 Halaman Tambah Produk 
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2. Hak untuk mendapatkan keamanan produk dan lingkungan sehat 
Hak untuk mendapatkan keamanan produk dan lingkungan yang sehat merupakan 

tanggung jawab penjual, Shopee telah menyediakan pedoman tentang barang yang dilarang dan 
dibatasi yang tidak boleh dijual. Seperti minuman keras beralkohol, obat-obatan yang dilarang 
atau dibatasi peredarannya, telepon genggam/handphone yang belum memperoleh izin teknis 
dari instansi yang terkait, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan barang, elektronik, dan hak 
kekayaan intelektual. Shopee memperbolehkan pembeli untuk melakukan laporan terkait 
produk yang melanggar kebijakan. Dengan begitu Shopee telah menerapkan asas keamanan dan 
keselamatan bagi penggunanya, Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Baqarah ayat 168 y7ang 
artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sunggung, setan itu musuh yang nyata 
bagimu” (Al-Qur’anul Karim Transliterasi Arab-Latin Dan Terjemah, 2011: 25). 

3. Hak untuk mendapatkan advokasi dan penyelesaian sengketa 
hopee telah memberikan hak untuk mendapatkan advokasi dan penyelsaian sengketa, 

apabila terjadi suatu permasalahan antara pembeli dan penjual, Shopee mengarahkan kepada 
penggunanya untuk saling berdiskusi melalui fitur pesan terkait dengan permasalahan yang 
dialami pembeli. Apabila permasalahan tersebut tidak dapat diselesaikan, maka pengguna dapat 
pergi ke pengadilan setempat untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul terkait dengan 
transaksi.  

4. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari penyalahgunaan keadaan 
Shopee menyediakan garansi sebagai bentuk perlindungan kepada konsumen, dengan 

cara menahan dana pembeli sampai mendapatkan konfirmasi bahwa barang sudah diterima 
dengan baik atau pihak ekpedisi memberikan konfirmasi bahwa barang sudah sampai ke lokasi. 
Setelah sistem menerima konfirmasi tersbut, maka dana akan diteruskan kepada penjual. 

Shopee juga memiliki kewenangan untuk mengambil tindakan bagi penjual atau akun 
yang terindikasi melakukan penyalahgunaan, tindakan yang dilakukan berupa penghapusan 
akun/batasan diberlakukan pada hak akun/penangguhan dan pengakhiran dan adan/atau 
tindakan hukum. 

5. Hak untuk mendapatkan ganti rugi akibat negatif dari suatu produk 
Kaidah fiqh yang menjadi dasar hukum dalam ganti rugi 

رَ   اَرَ الضَّ لَ ي ز   

Artinya: “Segala yang membahayakan (merugikan) itu harus dihilangkan” 
Sebagai bentuk tanggung jawab akibat negatif dari suatu produk, dalam kebijakannya 

Shopee memberikan ganti rugi kepada konsumen berupa pengembalian barang dan/atau dana, 
dengan syarat apabila barang belum diterima pembeli, barang dalam keadaan cacat dan/atau 
rusak ketika diterima, penjual telah mengirimkan barang yang tidak sesuai, dan barang yang 
dikirimkan secara material berbeda dengan deskripsi yang diberikan oleh penjual. 

6. Hak untuk memilih dan memperoleh nilai tukar sewajarnya. 
Salah satu hak konsumen dalam Islam adalah hak untuk memilih atau yang dikenal 

dengan istilah khiyar. Shopee menerapkan hak khiyar syarath, dimana pembeli dapat melakukan 
pembatalan apabila terjadi keraguan dalam bertransaksi dengan tujuan agar tidak ada yang 
dirugikan antar kedua belah pihak, jenis-jenis pembatalan pesanan yang terdapat di Shopee 
yaitu pembatalan instan, non instan, dan otomatis. 
Khiyar ru’yah juga sesuai dengan perlindungan konsumen Shopee, sebagaimana sabda Nabi SAW 

ئًااشْ   نى مَ   صلى الله عليه وسلمعَنْ أَبِى هُرَيْ رَةَ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهى   وَ هُ ف َ   هُ رَ ي َ   لَْ   تََىَ شَي ْ  
ي طْ قُ رَ الد    اهُ وَ )رَ   هُ ا  رَ اذَ إى   ارى يَ لى   بى    ( نى  

Artinya: “Siapa yang membeli sesuatu yang belum ia lihat maka ia berhak khiyar apabila 
telah melihat barang itu” (HR. Dar al-Quthni dari Abu Hurairah). 
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Jual beli Shopee dilakukan secara online dimana pembeli tidak dapat melihat produk 
secara langsung, namun Shopee memberikan hak kepada konsumen dalam hal pengembalian 
barang dan/atau dana apabila produk yang diterima tidak sesuai dengan pesanan. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan perlindungan 
konsumen pada aplikasi Shopee, adalah sebagai berikut: 
1. Walaupun dalam prakteknya penerapan perlindungan konsumen ini belum sempurna, namun 

Shopee telah berusaha memberikan yang terbaik untuk para konsumennya. Dengan 
memberikan jaminan terhadap barang yang dibeli berupa garansi Shopee, menyediakan fitur 
pesan agar pembeli dan penjual bisa saling berkomunikasi untuk menghindari terjadinya kesalah 
pahaman dalam bertransaksi, serta memberikan peraturan kepada penjual mengenai tanggung 
jawabnya untuk memberikan informasi yang sesuai dengan barang yang ditampilkan. 

2. Penerapan perlindungan konsumen pada aplikasi Shopee telah sesuai dengan hukum Islam. 
Dimana kebijakan mengenai perlindungan konsumen yang diterapkan oleh Shopee telah sesuai 
dengan hak konsumen yang harus diperhatikan oleh pelaku usaha dalam Islam diantaranya: Hak 
untuk mendapatkan informasi yang benar, jujur, adil, dan terhindar dari pemalsuan, hak untuk 
mendapatkan keamanan produk dan lingkungan sehat, hak untuk mendapatkan advokasi dan 
penyelesaian sengeta, hak untuk mendapatkan perlindungan dari penyalahgunaan keadaan, hak 
untuk mendapatkan ganti rugi akibat negatif dari suatu produk, dan hak untuk memilih dan 
memperoleh nilai tukar sewajarnya. 
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